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ABSTRAK

Fuadri Yahya (2020) : Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa
SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman karakter peduli
lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru,
kemudian untuk mengetahui hasil dan faktor utama yang mempengeruhi
penanaman karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima
Puluh Kota Pekanbaru. Menjawab permasalah tersebut penulis menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini hal yang dilakukan adalah
observasi, penyebaran angket, wawancara, dokumentasi menganalisis data dan
membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penanaman Karakter
Peduli Lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru
tergolong cukup baik dengan hasil observasi dan didukung oleh hasil wawancara
dan angket Sedangkan hasil dokumentasi menunjukan bahwa penanaman karakter
peduli lingkungan bagi siswa baik. Hasil dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penanaman karakter peduli lingkungan bagi siswa di Kecamatan Lima Puluh Kota
Pekanbaru, dalam hal strategi pihak sekolah membuat program dan kegiatan untuk
membiasakan penanaman karakter peduli lingkungan tersebut. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya adalah pergantian siswa pada setiap tahun ajaran
baru sehingga menghambat program sekolah tentang penanaman sikap peduli
lingkungan.

Kata Kunci : Penanaman, Karakter Peduli dan Lingkungan
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ملخص

لدى تلاميذ المدارس بالبيئةالاهتمام موقفغرس): 2020فؤادري يحيى (
مدينة بيكنباروكوتا ليما بولوهمديرية فيالثانوية

فيالثانويةلدى تلاميذ المدارس بالبيئةالاهتمام موقفغرسيهدف هذا البحث لمعرفة 
والعوامل الرئيسية التي تؤثر علىالنتائج ولمعرفة مدينة بيكنباروكوتا ليما بولوهمديرية 

مدينة كوتا ليما بولوهمديرية فيالثانويةلدى تلاميذ المدارس بالبيئةالاهتمام موقفغرس
الكمي الوصفي واالباحث البحث ستخدم اللإجابة على هذه المشكلات، .بيكنبارو

ةقابلالملاحظة والاستبيان والملجمع البيانات، استخدمت طريقة. يلوصفاكيفيال
موقفغرسأنالبحث علىنتائجتدل الاستنتاج. أخذ والتوثيق وتحليل البيانات و 

مدينة بيكنباروكوتا ليما بولوهمديرية فيالثانويةلدى تلاميذ المدارس بالبيئةالاهتمام 
بينما ودعمتها نتائج المقابلات والاستبيانات.يد جدا مع نسبة نتائج الملاحظة كان ج

جيدة جدا. النتائج لدى التلاميذ بالبيئةالاهتمام موقفغرسنتائج التوثيق أن دلت
فيالثانويةلدى تلاميذ المدارس بالبيئةالاهتمام موقفغرسوالعوامل التي تؤثر على

المدرسة تماق، إستراتيجيةناحيةمن هي: مدينة بيكنباروكوتا ليما بولوهمديرية 
العوامل التي تؤثر عليها هي . و بالبيئةالاهتمام موقفغرسلبرامج وأنشطة بتخطيط
موقفغرسفي عيق برامج المدرسة تحتىكل عام دراسي جديد تلاميذ في  المناوبة 

.بالبيئةالاهتمام 
غرس، موقف الاهتمام، البيئةالكلمات الأساسية : 



xi

ABSTRACT

Fuadri Yahya (2020): Cultivating Character of environmental care for
High School Students in Lima Puluh District, Kota
Pekanbaru

This study aims to explain how the cultivation of the environmental care for high
school students in the District of Lima Puluh Kota Pekanbaru, and to know the
main factors affecting the cultivation of environmental care for high school
students in Lima Puluh District, Kota Pekanbaru. To answer this problem, the
writer used descriptive quantitative and descriptive qualitative research. In this
research, the researcher employed observation, administered questionnaires,
conducted interviews, collected documentation, analyzed data and made
conclusions. The results showed that the cultivation of environmental care
attitudes for high school students in Lima Puluh District, Kota Pekanbaru was
quite good with the percentage of observation results. It was supported by the
results of interviews and questionnaires. The results of the document analysis also
showed that the students’ cultivation of environmental care attitudes was quite
good. Factor that supported the cultivation of students’ environmental care in the
District of Lima Puluh Kota Pekanbaru was the schools’ strategy in which the
schools made programs and activities to develop students’ environmental care
attitudes. Meanwhile, the turnover of students every new academic year hindered
the school's program in cultivating environmental care attitudes.

Keywords: Cultivating, Character, and Environment



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan merupakan suatu yang amat penting dalam kehidupan

manusia, karena lingkungan mempunyai peran dalam kehidupan manusia dan

mempunyai bertanggung jawab baik dan buruknya lingkungan yang ada di

sekitarnya, lingkungan menjadi amat penting dalam menentukan baik dan

buruknya seseorang dalam kehidupan. Sehingga karakter peduli lingkungan

harus ditananamkan sejak masih kecil agar mempunyai kebiasaan yang baik di

masa yang akan datang.

Kepedulian siswa terhadap lingkungan dapat dimulai dari diri sendiri

dan dimulai dari hal yang sederhana seperti: membuang sampah pada

tempatnya, menanam pohon, dan menghemat penggunaan air dan listrik.

Karena itu, sangat penting menanamkan karakter peduli lingkungan kepada

anak sejak dini melalui pendidikan. Maka dengan demikian dibutuhkan sikap

peduli lingkungan. Dengan adanya sikap peduli lingkungan akan menjadikan

suasana yang nyaman, tentram, bebas dari kerusakan lingkungan.

Permasalahan lingkungan hidup dapat diselesaikan melalui

pendidikan. Hal ini sesuai dengan ungkapan bijakasana dari Nelson

Mandela.pendidikan adalah senjata paling ampuh untuk mengubah dunia.

Dapat kita selaraskan bahwa pendidikan adalah senjata paling ampuh untuk

menjaga keseimbangan lingkungan.

Lenovo
Typewritten text
1
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Masalah peduli dan berbudaya lingkungan bukan hal yang baru,

melainkan sama dengan usia bumi ini, yang menurut para ahli usianya sekitar

lima miliyar tahun. Buktinya bermacam-macam jenis hewan dan tumbuhan

sudah punah, kepunahan mereka tidak datang secara tiba-tiba tanpa adanya

keterkaitan dengan ekosistem. Seorang pendidik dan para ahli ilmu kejiwaan

berpendapat bahwa penyebab adanya kerusakan pada lingkungan disebabkan

pendidikan Islam yang masih belum tertanam dengan baik.

Terkait dengan masalah lingkungan yang semakin hari makin

bertambah banyak dan beragam macam masalah, maka dianjurkan untuk

madrasah menerapkan konsep atau pengelolaan madrasah berbasis adiwiyata

khususnya di lingkungan madrasah yang tekait dengan ruangandalam kegiatan

proses belajar mengajar. Pendidikan karakter peduli dan berbudaya lingkungan

merupakan pendidikan untuk mengajari peserta didik supaya mempunyai

pengertian kesadaran, sikap, dan perilaku yang rasional serta bertanggung

jawab terhadap alam. Hal ini sangat jelas menjadikan madrasah yang

melakukan pendidikan berkarakter peduli lingkungan dengan baik.

Pembentukkan karakter peduli lingkungan menjadi perhatikan yang

paling utama adalah membentuk karakter dan kepribadian seseorang dari ia

kecil, ditanamkan yang namanya nilai-nilai karakter dan nilai-nilai peduli

lingkungan dalam kehidupan peserta didik agar karakter dalam peduli

lingkungan itu terbentuk dengan baik maka penting menanamkan yang

namanya nilai-nilai agama Islam yang akan membentuk karekter yang baik,

karakter dalam karakter peduli lingkungan itu sangatlah penting diajarkan oleh
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orang tua yang merupakan orang yang paling utama dalam membentuk

karakter peduli lingkungan tersebut.

Lingkungan sekolah merupakan tempat yang baik bagi penamanan,

pembiasaan dan pertumbuhan karakter peduli lingkungan bagi siswa. Sekolah

yang memiliki program yang baik dalam menanaman tentang karakter terutama

sikap peduli lingkungan, tujuannya adalah untuk mempunyai warga sekolah

yang cinta akan lingkungan dan bisa memanfaatkan barang-barang yang tidak

dipakai lagi menjadi sesuatu barang yang bernilai ekonomis. Semua itu adalah

peran dari sekolah dalam menanamkan, menumbuhkan dan membiaskan siswa

untuk cinta dan tanggap akan lingkungan yang ada di sekitarnya, baik di

lingkungan sekolah, rumah dan dimanapun siswa itu berada.

Upaya untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pada penanaman

karakter peduli lingkungan, pendidikan tanggap akan lingkungan lebih baik

dibiasakan sejak kecil melalui Sekolah Dasar.

Penanaman karakter kepedulian lingkungan adalah kecintaan

seseorang kepada lingkungan yang ada di sekitarnya dan mengininginkan

lingkungan yang damai, sehat dan aman. Karakter dapat diartikan sebagai

watak, tabiat, akhlak dan kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil

penanaman berbagai kebaikkan yang digunakan sebagai landasan cara pandang

berfikir dan, bersikap, dan bertindak. Karakter peduli lingkungan bukanlah

sepenuhnya bawaan, akan tetapi juga merupakan hasil dari suatu proses

pendidikan, penanaman, pembiasaan dan pertumbuhan. Oleh karena itu tiga hal
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ini dangat penting dalam membentuk karakte seseorang siswa tentang

penanaman, pembiasaaan dan pertumbuhan sehingga menjadi kepribadian yang

sangat berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, agama, bangsa dan negaranya.

Dalam hal ini sekolah, orang tua dan lingkungan mempunyai perannya masih-

masih dalam  membentuk kepribadian yang di harapkan tersebut dan semua itu

harus dimulai sejak siswa masih berusia dini atau kecil.1

Kurikulum 2013 menekankan dan mengharuskan bahwa

pembentukan karakter siswa itu sangatlah penting baik di lingkungan sekolah,

orang tua dan lingkungan dimana siswa tersebut tinggal. Standar kompetensi

lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 secara umum yang terkait

dengan sikap perilaku adalah pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya

diri dan bertanggung jawab dalam berinterraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.2

Dari paparan tersebut, disimpulkan bahwa pendidikan karakrer adalah

pembentukan watak seseorang menjadi manusia yang memiliki akhlak dan

moral  yang lebih baik dari perkataan dan juga perbuatan yang dilakukan dalam

kehidupan sehari-hari.

Karakter sangat penting dalam membentuk kepribadian seorang siswa

dan menjadi hal yang sangat utama dalam standar kelulusan seorang siswa

yang tertuang dalam kurikulum 2013 yang sangat meutamakan pembentukan

1 Amirul Mukminin Al-Anwari.  “Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di
Sekolah Adiwiyata Mandiri”, Ta’dib, Vol. Xix, No. 02, Edisi November 2014. h. 3-6

2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum
2013,(Jakrta,  PT Bumi Aksara, 2015) Cet 3, h : 27.
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karakter sejak dini. Keberhasilan pembentukan pendidikan karakter dapat

diketahui melalui pencapaian indikator oleh siswa sebagaimana tercantum

dalam Standar Kompetensi Lulusan SMP dan SMA, antara lain meliputi:

mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan

remaja, memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri, menunjukkan sikap

percaya diri, mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan

yang lebih luas, menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan

golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional, mencari dan menerapkan

informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis,

dan kreatif, menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan

inovatif, menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan

potensi yang dimilikinya..3

Studi pendahuluan yang penulis lakukan di Kecamatan Lima Puluh

Kota Pekanbaru terdapat beberapa SMA Negeri maupun SMA Swasta, yaitu :

SMA 1 Negeri Pekanbaru , SMA 9 Negeri Pekanbaru , SMA Witama School,

SMA 6 Negeri Pekanbaru, SMA Handayani, SMA Annur Pekanbaru, SMA

Kalam Kudus dan SMA Nurul Falah. Masing-masing SMA tersebut telah

menerapkan pendidikan karakter kurikulum 2013 untuk mencapai tujuan

pendidikan dan penerapan peduli lingkungan yang telah dirumuskan oleh

pemerintah dalam tujuan pendidikan nasional.

3 Alfian, “Problematika Penerapan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Kota
Pekanbaru “, Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 2, No. 1, Juni  2016. h. 5-7
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Oleh karena itu, penanaman, pembiasaan dan pertumbuhan

sebenarnya sangat membantu karakter peduli lingkungan. Akan tetapi, hal

tersebut tidak dapat dilakukan secara instan, sebab diperlukan proses yang

sangat panjang dan kosisten dalam menginternalisasi peduli lingkungan  agar

dapat mendarah daging atau menjadi sebuah kebiasaan dalam diri siswa.

Pihak sekolah telah berusaha dengan sangat baik untuk melaksanakan

tentang pendidikan karakter yang ada dalam kurikulum 2013 terutama dalam

hal karakter peduli lingkungan, seperti adanya taman di depan kelas kemudian

adanya tong sampah disetiap sudut sekolah, kemudian untuk guru telah

diberikan pelatihan tentang pendidikan karakter dalam kurikulum 2013, guru

mempunyai peran yang sangat penting dalam hal memberikan contoh tentang

karakter peduli lingkungan dan telah menyampaikannya kepada siswa tentang

karakter peduli lingkungan.

Namun demikian, berdasarkan studi pendahuluan ditemukan beberapa

kesenjangan yang menjadi suatu permasalahan bahwa penerapan pendidikan

karakter kurikulum 2013 pada siswa SMA Se-Kecamatan Lima Puluh Kota

Pekanbaru tersebut belum memberikan dampak positif terhadap pembentukan

karakter peduli lingkungan yang terdapat dalam kurikulum 2013. Hal ini dapat

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : masih ditemukan ada siswa yang

membuang sampah sembarangan, masih ada ditemukan siswa yang merusak

taman sekolah dan tidak mau bertanggung jawab, masih ada siswa yang tidak

peduli dengan kebersihan toilet sekolah, adanya sampah di rungan kelas,

adanya ditemukan sampah ditaman sekolah, masih ditemukan kran air yang
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tidak dimatikan setelah menggunakannya. Keadaan tersebut sangat

mengkhawatirkan karena masih banyak siswa yang tidak tanggap dan peka

terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini sangat mempengaruhi

kenyamanan peserta didik di sekolah maupun di kelas dalam proses

pembelajaran. Selain itu juga berpengaruh terhadap kenyamanan siswa, kerana

sampah dapat menimbulkan penyakit dan mengganggu kenyamanan siswa

dalam belajar. Pada saat akan memulai pembelajaran keadaan kelas masih

kotor sehingga harus membersihkan terlebih dahulu, apabila terus dilakukan

akan mengurangi waktu belajar dan menggangu proses pembelajaran.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, akan dilakukan penelitian dengan

judul : Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa SMA di

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

B. Defenisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan penelitian ini,

maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam

penelitian ini :

1. Penanaman

Penanaman adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau

dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap,

praktik dan aturan–aturan baku pada diri seseorang.4 Dengan demikian

peneliti menyimpulkan bahwa penanaman sebagai proses nilai ke dalam jiwa

4 Rahmat , Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung /Alfabeta, 2004). h :
61
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seseorang sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan prilaku yang

ditampakkan dalam kehidupan sehari–hari (menyatu dengan pribadi). Suatu

nilai yang telah terinternalisasi pada diri seseorang memang dapat diketahui

ciri–cirinya dari tingkah laku.

2. Karakter Peduli Lingkungan

Karakter Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang

selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan

pengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi. Karakter peduli lingkungan adalah suatu perasaan yang dimiliki

seseorang untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan secara benar dan

bermanfaat, sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa merusak

keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang

berkesinambungan.5

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah ini,

bahwa permasalahan pokok dalam kajian ini adalah Penanaman Karakter

Peduli Lingkungan Bagi Siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota

Pekanbaru. Persoalan-persoalan yang ada dalam kajian ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut : (a) Karakter peduli lingkungan siswa yang masih rendah,

terlihat dari kebiasaan membuang sampah sembarangan padahal sikap peduli

lingkungan sangat ditekankan dalam kurikulum 2013 yang mengutamakan

5 Istiqomah. “Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik di MAN-1 Pekanbaru
SebagaiSekolah Adiwiyata”, Dinamika Lingkungan Indonesia, Juli 2019, Volume 6,
Nomor 2 p 95-103 p-ISSN 2356-2226 e-ISSN 2655-8114. h. 4-15
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tentang sikap, (b) Pihak sekolah belum optimal dalam melaksanakan kurikulum

2013 yang mengutamakan tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan

keterampilan, (c) Metode pembelajaran yang masih monoton dan belum

menggunakan pendekatan pembelajaran , terlihat dari siswa yang kurang

memperhatikan guru dalam proses pembelajaran berlangsung, (d) Hasil belajar

siswa rendah, terlihat dari ulangan harian siswa, (e) Pendidikan lingkungan

hidup kurang diaplikasikan dalam dunia nyata, (f) Rusaknya moral seseorang

dalam lingkungan hidupnya, (g) Kurangnya perhatian terhadap kelestarian

lingkungan.

2. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah-masalah yang penulis temukan di

lapangan, maka penulis membatasi masalah pada penanaman karakter peduli

lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah

Sesuai  dengan batasan masalah tersebut maka rumusan masalahnya

yaitu:

a. Bagaimanakah penanaman karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru ?

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman karakter peduli

lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Puluh Kota

Pekanbaru ?

c. Bagaimanakah karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan

Lima Puluh Kota Pekanbaru ?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penilitian ini  adalah

a. Untuk mengetahui penanaman karakter peduli lingkungan bagi siswa

SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru

b. Untuk mengetahui karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman

karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh

Kota Puluh Kota Pekanbaru

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis. Secara teoritis diharapkan kegunaan penelitian ini adalah:

a. Memberikan sesuatu pengetahuan yang baru dalam hal karakter terutama

tentang penanaman karakter peduli lingkungan baik bagi penulis, siswa,

guru dan masyarakat.

b. Sebagai dokumentasi dengan apa yang telah diteliti dan sebagai sarana

pengucapan terima kasih kepada semua pihak yang memiliki peran

tersendiri dalam menyelesaikan perkuliahan.

c. Sebagai memperluas intelektual yang berkaitan dengan pendidikan

karakter dalam kurikulum 2013, khususnya tentang Penanaman Karakter

Peduli Lingkungan.
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Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat:

a. Untuk penulis gunanya adalah agar bisa menambah wawasan penulis

mengenai  pendidikan karakter  dalam Kurikulum 2013, khususnya tentang

Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa Sekolah Menengah

Atas di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru..

b. Untuk guru supaya dimasa yang akan datang tidak lagi memposisikan

peserta didik sebagai objek pendidikan, sehingga peserta didik harus

menerima dan mengikuti apa yang diinginkan oleh pendidik yang akhirnya

peserta didik tumbuh dan berkembang seperti robot yang akan tumbuh dan

berkembang sesuai dengan pembuatnya.  Akan tetapi menjadikan peserta

didik sebagai objek sekaligus subjek yang akan dibentuk dan

dikembangkan potensinya sesuai dengan perkembangan dan minat yang

dimiliki oleh peserta didik, sehingga melahirkan peserta didik yang

berakhlak dan mampu menghasilkan hal-hal yang berkaitan dengan ilmu

yang dipelajarinya.

c. Untuk lembaga sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan

pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas, dalam rangka

peningkatan kualitas dan mutu belajar peserta didik.

d. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi guna mencapai gelar

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada program Pascasarjana UIN Suska Riau

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Karakter Peduli Lingkungan

Pengertian lingkungan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 32

tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 (ayat 1) yang

menyebutkan bahwa: Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya,

yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Menurut Kemendiknas, peduli

lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan

pda lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.6

Karakter peduli lingkungan adalah menghargai lingkungan sebagai

sumber daya yang harus dijaga dan dipelihara fungsinya dengan slogan, bumi

warisan dari nenek moyang, tetapi amanah dari anak cucu yang harus dijaga.

Karakter peduli lingkungan harus ditanamkan sedini mungkin pada diri

seseorang, agar kelak saat ia tumbuh dewasa sikap peduli lingkungan sudah

melekat pada dirinnya.Siswa yang memiliki karakter peduli lingkungan

tercermin dari tidak merusak alam selama berada di lingkungan sekolah serta

menjaga kebersihan dan keindahan kelas dan sekolah. Peduli lingkungan

merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan

6 Kementerian Pendidikan Nasional Tentang Pengembangan Pendidikan Budaya
Karakter Bangsa Tahun 2010, dikutip dari http://www. Kemendinas.go.id/, pada hari

Selasa tanggal  05 November 2019 jam 09.00 WIB.

Lenovo
Typewritten text
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lingkungan alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Adapun indikator peduli

lingkungan untuk siswa buang air besar dan kecil di WC, Membuang sampah

di tempatnya, membersihkan halaman sekolah, tidak memetik bungan di taman

sekolah, menjaga kebersihan rumah. Kelas. Membersihkan WC, membersihkan

tempat sampah, membersihkan lingkungan sekolah, memperindah kelas dan

sekolah dengan tanaman, ikut memelihara taman di halaman sekolah.7

Karakter peduli lingkungan termasuk dalam salah satu delapan

belas karakter yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan

Nasional. Peduli lingkungan terdiri dari dua kata yaitu peduli dan lingkungan.

Peduli dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti memperhatikan,

mengindahkan, dan menghiraukan. Sedangkan lingkungan  adalah lingkungan

hidup bagi manusia meliputi segala sesuatu yang ada di sekitarnya serta

suasana yang berbentuk karena terjadinya interaksi di antara elemen-elemen

lingkungan tersebut. Lingkungan terdiri dari komponen biotik dan abiotik.

Komponen biotik adalah sesuatu yang bernyawa, seperti tumbuhan, hewan, dan

manusia. Sedangkan komponen abiotik adalah segala yang tidak bernyawa,

seperti tanah, udara, air, dan lain-lain. Karakter peduli lingkungan dapat

diartikan sebagai sebuah keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan

dan tingkah laku manusia. Kepedulian terhadap lingkungan adalah keadaan

psikologis seseorang berupa perhatian kesadaran dan tanggung jawab terhadap

kondisi pengelolaan lingkungan baik lingkungan fisik biologis maupun sosial.

7 Amirul Mukminin Al-Anwari, “Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di
Sekolah Adiwiyata Mandiri “.TA’DIB, Vol. XIX, No. 02, Edisi November 2014, h. 232.
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Kondisi lingkungan global saat ini semakin memprihatinkan. Hal ini karena

ulah manusia yang mengeksploitasi sumberdaya alam dan lingkungan dengan

cara yang tidak baik. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap sumber daya

alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli8, hal ini sesuai dengan Al

Qur’an Surah Ar-Ruum Ayat 41 sebagai berikut :

ظَھرََ الْفسََادُ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أیَْدِي النَّاسِ لیِذُِیقھَمُْ بعَْضَ 

ذِي عَمِلوُا لعََلَّھمُْ یرَْجِعُونَ الَّ 

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Tertulis jelas dalam ayat di atas bahwa kerusakan yang ada di muka

bumi merupakan ulah dari tangan manusia dan suatu kewajiban manusia agar

kembali ke jalan yang benar untuk mencintai dan peduli terhadap bumi serta

isinya. Tanggung jawab manusia utnuk memelihara  lingkungan hidup diulang

berkali-kali, larangan merusak lingkungan dinyatakan dengan jelas. Peranan

dan pentingnya air dalam lingkungan hidup juga ditekankan. Peringatan

mengenai kerusakan lingkungan hidup yang terjadi karena pengelolaan bumi

dengan mengabaikan lingkungan sekitar juga tidak kalah penting.

8 Amirul Mukminin al-Anwari, Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di
Sekolah Adiwiyata Mandiri (Studi Multikasus di SDN Tunjungsekar 1 Malang dan SDN
Tulungrejo 4 Batu), Tesis MA. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014.
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Dalam Hadis Nabi Muhammad SAW di dalam kitab Shahih

Muslim, Kitab Thaharah, Bab An-Nahyu an al-Baul fil Ma’i ar-Rakid9, sebagai

berikut :

Rasulullah SAW melarangannya membuang air kecil di air yang

tergenang. Jika dipakai orang lain berwudhu atau mandi, maka itu dapat

menyebabkan penyakit akut yang berbahaya. Bahkan Rasulullah Saw melarang

umat buang air kecil di bawah pohon karena itu dapat meninggalkan bau dan

9 Shahih Muslim, Kitab Thaharah, Bab An-Nahyu an al-Baul fil Ma’i ar-Rakid, h :  240.
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kesan yang tidak enak terhadap siapa saja yang berteduh di bawah daunnya

yang rindang.

Contoh kecil ini menyiratkan makna besar dalam mencegah

pencemaran lingkungan dalam skala besar dan terencana oleh pihak-pihak

yang tidak bertanggung jawab, seperti limbah industri yang tidak

mempedulikan keselamatan masyarakat setempat dan lingkungan, asap pabrik

dengan gumpalan menggulung yang menyemprotkan udara kotor yang cukup

mengganggu pernafasan, suara mesin-mesin menderu yang memekikkan

telinga dan mengusik ketenangan makhluk. Yang mengancam hidup manusia

adalah perilaku bodoh mereka sendiri yang tidak memikirkan akibat

mendatang dari perbuatan mereka hari ini. Jadi hadits tersebut seperti

mengingatkan umat pentingnya mengetahui segala dampak positif-negatif

setiap perilaku konsumtif sebelum melakukan sesuatu.10

Pendidikan merupakan salah satu upaya potensial dalam mengatasi

krisis lingkungan yang terjadi saat ini dan masa yang akan datang. Pendidikan

yang disampaikan di lingkungan sekolah akan lebih efektif menyentuh dan

melekat pada diri peserta didik. Penanaman kepedulian terhadap kelestarian

sumber daya alam dan lingkungan di lingkungan sekolah dapat dilakukan

melalui proses belajar mengajar yang bermuatan pendidikan lingkungan hidup,

penyediaan lingkungan sekolah yang asri, dan ditunjang dengan fasilitas

sekolah. Pendidikan Lingkungan hidup di lingkungan  sekolah merupakan

modal dasar bagi pembentukan etika lingkungan pada lintas generasi.

10 Ibid, h : 241
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Adapun karakter peduli lingkungan biasa ditunjukkan pada

lingkungan alam yang selalu berupaya untuk mencegah kerusakan pada

lingkungan alam yang terjadi di sekitar kita. Karakter peduli lingkungan ini

sudah tentu juga ditunjukkan dengan sikap dan tindakan untuk

mengembangkan upaya-upaya memperbaiki kerusakan alam yang telah

terjadi.11

Berdasarkan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, siswa diharapkan mampu

menguasai empat kompetensi yaitu sikap spiritual,sikap sosial, pengetahuan,

dan keterampilan.12

Penanaman karakter sejak dini dapat menjadi dasar yang kuat bagi

penanaman karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan dapat

ditanamkan berdasarkan kurikulum sekolah maupun program-program yang

sudah direncanakan sekolah. Kementrian Pendidikan Nasional mengemukakan

upaya penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan melalui kurikulum

sekolah dan proses pembelajaran. Undang-Undang RI No.32 tahun 2009

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menambahkan salah

11 Rizky Dewi Iswari. “Evaluasi Penerapan Program Adiwiyata Untuk Membentuk Perilaku
Peduli Lingkungan di Kalangan Siswa (Kasus: Sma Negeri 9 Tangerang Selatan dan Ma
Negeri 1 Serpong) “Jurnal Ilmu Lingkungan (2017), 15 (1): 35-41, Issn 1829-8907. h. 10-
15

12 Yan Driya dan Dyah Kumalasari,  “Lembar Kerja Siswa Mata Pelajaran Sejarah
Berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Atas “,Jurnal Pendidikan Karakter,
Tahun Viii, Nomor 1, April 2018. h. 20-25
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satu cara untuk menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kesehatan

lingkungan sekolah.13

Dari pengertian dan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan

bahwa peduli lingkungan sangat erat dalam pembentukkan pendidikan karakter

siswa dan upaya mengubah kepribadian seseorang melalui pendidikan

keluarga, sekolah dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana

tujuan pendidikan Nasioanal dalam Undang-Undang Republik Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa “

Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan  untuk berkembangannya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Karakter peduli

terhadap lingkungan akan muncul apabila ada motivasi. Motivasi akan muncul

dengan hadirnya minat dan perhatian terhadap adanya bukti-bukti yang jelas

dari perlakuan manusia terhadap lingkungan, setelah siswa melihat,

mendengar, mengamati bukti tersebut, baik dalam bentuk gambar, klipping

maupun pengalaman pengajaran di luar kelas.

Perubahan sikap yang ingin dicapai setelah mempelajari materi ajar

geografi mengenai lingkungan hidup, yaitu:

a. Siswa dapat membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan.

13 Melia Rimadhani Trahati. “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di
SekolahDasar Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap”, Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Edisi 12 Tahun ke IV Agustus 2015. h. 6-15
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b. Siswa menjaga kebersihan kamar kecil.

c. Siswa dapat menjaga kebersihan taman baik yang ada disekeliling sekolah

ataupun dirumahnya.

d. Siswa dapat menjaga kebersihan kelas, perpustakaan, dan laboraturium.

e. Serta keaktifan siswa untuk ikut serta dalam kegiatan sosial lingkungan baik

disekolah, maupun dimasyarakat.14

2. Tujuan Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan bertujuan agar manusia sadar akan

lingkungan. Sadar lingkungan diartikan sebagai, diharapkan mampu

membentuk karakter manusia yang mencintai lingkunganya. Sekolah

merupakan tempat yang paling tepat untuk memberikan pemahaman terhadap

siswa akan peduli lingkungan. Sekolah adalah awal dari manusia belajar

pengetahuan secara normal, penanaman pondasi pendidikan akan semakin baik

bila dilakukan sejak dini dalam pendidikan.15 Ada beberapa tujuan sikap peduli

lingkungan sebagai berikut :

Pertama tujuan sikap peduli lingkungan adalah: a). Membangun

kesadaran, yaitu memberi dorongan kepada setiap individu untuk memperoleh

kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan dan masalahnya, b). Peningkatan

pengetahuan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh berbagai

pengalaman dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan masalahnya, c).

Membentuk sikap, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh

14 Mulyasa, “ Implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta, Pt Bumi Aksara, 2018), h : 42
15 Rifki Afandi, “ Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pembelajaran IPS di

Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau” dalam jurnal Pedagoia,
Vol. , No. 1. Februari 2013, h. 106.
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seperangkat nilai dan kemampuan mendapatkan pilihan yang tepat serta

mengembangkan perasaan yang peka terhadap lingkungan dan memberikan

motivasi untuk berperan serta secara aktif dalam peningkatan dan perlindungan

lingkungan, d). Meningkatkan partisipasi, yaitu memberikan motivasi kepada

setiap individu untuk berperan serta secara aktif dalam pemecahan masalah

lingkungan dan e). Sebagai bahan evaluasi yaitu mendorong individu agar

memiliki kemampuan mengevaluasi pengetahuan lingkungan ditinjau dari segi

ekologi, sosial, ekonomi dan faktorfaktor pendidikan lainnya.16

Kedua tujuan sikap lingkungan hidup adalah sebagai berikut ;

a. Kesadaran (awareness) yaitu membantu siswa mendapatkan kesadaran dan

peka terhadap lingkungan hidup dan permasalahannya secara menyeluruh.

b. Pengetahuan (knowledge) yaitu membantu siswa memperoleh dasar-dasar

pemahaman tentang fungsi lingkungan hidup, interaksi manusia dengan

lingkungannya.

c. Sikap (attitudes) yaitu membantu siswa mendapatka seperangkat nilai-nilai

dan perasaan tanggung jawab terhadap lingkungan alam, serta motivasi dan

komitmen untuk berpartisipasi dalam mempertahankan dan

mengembangkan lingkungan hidup.17

Dari berbagai uraian tentang tujuan pendidikan karakter peduli

lingkungan, bahwa karakter peduli lingkungan bertujuan untuk mendorong

kebiasaan mengelola lingkungan, menghindari sifat merusak lingkungan,

16 Istiqomah. 2019. “Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik di MAN-1 Pekanbaru
SebagaiSekolah Adiwiyata”, Dinamika Lingkungan Indonesia, Juli 2019, Volume 6,
Nomor 2 p 95-103 p-ISSN 2356-2226 e-ISSN 2655-8114. h. 4-15

17 Wahyu Surakusuma, Konsep pendidikan lingkungan di sekolah, Pedagogia Vol. 2, No.
1,Februari 2013, h. 99.
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memupuk kepekaan terhadap lingkungan, menanam jiwa peduli dan

tanggungjawab terhadap lingkungan, serta siswa dapat menjadi contoh

penyelamat lingkungan dalam kehidupan dimanapun berada dan penjelasan

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari karakter peduli

lingkungan adalah untuk membentuk karakter yang baik dalam hal sikap dan

baik perbuatannya.

3. Landasan Dasar Karakter Peduli Lingkungan

Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai

Karakter dan Budaya yang akan ditamamkan dalam diri peserta didik sebagai

upaya membangun karakter dan budaya bangsa.

Adapun indikator keberhasilan sekolah menengah atas dalam

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa tertuang dalam

Kemendikbud Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,

berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan

dirinya sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Rincian Standar Kompetensi Kelulusan  (SKL) Domain Sikap di

Sekolah Dasar dan Menengah adalah sebagai berikut : 1) Pembiasaan

memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah dan membiasaka

memilihara lingkungan kelas, 2) Tersedia tempat pembuangan sampah dan

tempat cuci tangan dan tersedia tempat pembuangan sampahdi dalam kelas, 3)

Menyediakan kamar mandi dan air bersih dan pembiasaan hemat energi.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan membuat 18 nilai dalam pendidikan
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karakter sebagai berikut ; 1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam

memahami dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut,

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah

agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 2) Jujur,

yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara pengetahuan,

perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar, mengatakan yang benar,

dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan

sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku

yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran

kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang

berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di

tengah perbedaan tersebut. 4) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang

konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 5)

Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh

(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai

tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 6)

Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai

segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru,

bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 7) Mandiri, yakni

sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan

berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh

bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan

tanggung jawab kepada orang lain. 8) Demokratis, yakni sikap dan cara
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berpikir yang mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil dan

merata antara dirinya dengan orang lain. 9) Rasa ingin tahu, yakni cara

berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan

terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih

mendalam. 10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 11) Cinta tanah air, yakni

sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan

sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat

merugikan bangsa sendiri. 12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka

terhadap prestasi orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa

mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi. 13) Komunikatif, senang

bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain

melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama secara

kolaboratif dengan baik. 14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang

mencerminkan suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran

dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 15) Gemar membaca, yakni

kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu secara khusus guna

membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan

sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 16) Peduli

lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan

melestarikan lingkungan sekitar. 17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan
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yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang

membutuhkannya. 18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.18

Dari paparan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa dari 18

nilai-nilai pendidikan karakter tersebut salah satunya adalah peduli lingkungan,

maka dapat dikatakan pemerintah dan pihak lembaga sekolah, keluarga dan

juga masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukkan

karakter terutama dalam karakter peduli lingkungan baik dalam lingkungan

sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat agar terciptanya siswa yang bisa

melestarikan lingkungan yang bersih dan sehat.

Sebagaimana Landasan hukum dalam pelaksanaan pendidikan

karakter antara lain sebagai berikut :

a. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup (PPLH) Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia

dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri

kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.19

b. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 2 Amandemen kedua yang

mengamankan bahwa Pemerintah mengusahkan dan menyelenggarakan satu

sistem satu sistem pendidikan Nasional untuk mengingkatkan keimanan dan

18 Pemerintah Republik Indonesia. 2010. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa Tahun 2010-2025. Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Kemdiknas.

19 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)”.
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ketakwaan  kepada Tuhan Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur undang-undang.20

c. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional yang berbunyi : Mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. 21

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Indonesia No. 5 Tahun 2013 tentang

Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata menyatakan bahwa sekolah

adiwiyata merupakan sekolah yang peduli serta berbudaya lingkungan dan

juga program adiwiyata ialah suatu program untuk dapat mewujudkan

sekolah yang peduli serta juga berbudaya lingkungan.

e. Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan bab I

pasal 1, bahwa tujuan pembinaan kesiswaan adalah :

1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi

bakat, minat dan kreativitas.

2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah

sebagai lingkungan  pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan

pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

20 Tim Pustaka Setia, Uud ’45 : Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
Amandemen Kedua ( Bandung : Pustaka Setia, 2001), h : 27

21 Depdiknas, 2003, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
Www.Depdiknas.Go.Id, pada hari Selasa 12 November 2019 pukul 09.30 WIB.
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3) Mengaktuaslisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan

sesuatu bakat dan minat.

4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak

mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka

mewujudkan masyarakat madani.22

Penulis menganalisis rumusan tentang landasan dasar hukum yang

telah menjadi landasan pendidikan karakter merupakan undang-undang yang

melindungi pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, sebagaimana tujuan

pendidikan Nasional yang akan membentuk karakter peserta didik yang lebih

baik di masa yang akan datang.

4. Indikator Karakter Peduli Lingkungan

Kementrian Lingkungan Hidup Negara Republik Indonesia

menggunakan 14 indikator untuk mengukur sikap peduli lingkungan, yaitu (a)

saya senang membakar sampah yang telah menumpuk; (b) saya menikmati

menanam tanaman; (c) saya merasa bahwa peningkatan suhu bumi adalah hal

yang perlu diwaspadai; (d) air mengalir tanpa digunakan membuat saya risau;

(e) saya merasa lebih nyaman bila rumah saya memiliki area resapan air; (f)

saya lebih senang bila saya berupaya menghemat listrik dan bahan bakar; (g)

mematikan alat elektronik jika tidak digunakan adalah langkah menghemat

listrik; (h) saya lebih nyaman menggunakan kendaraan umum ketika bepergian

dibandingkan dengan kendaraan pribadi; (i) saya senang bila saya dapat

merawat kendaraan saya; (j) saya merasa hal yang wajar bila satwa yang

dilindungi dipelihara perorangan dan bagian tubuhnya diperjualbelikan; (k)

22 Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 Tentang  Pembinaan
Kesiswaan.



27

saya lebih  senang  mengkonsumsi  bahan  makanan  yang  diproduksi  lokal;

(l) saya senang memelihara, memiliki dan memperjualbelikan tumbuhan yang

dilindungi; (m) saya suka bila memilah sampah plastik, sampah makanan,

sampah kertas dan sampah lainnya sebelum dibuang; (n) saya senang bila

sampah yang mengandung bahan kimia dikubur.

Perspektif Islam tentang indikator karakter peduli lingkungan

adalah sebagai berikut :

a. Muhasabah (Evaluasi Diri). Sebagai perwujudan nyata dari bukti adanya

koreksi dan evaluasi untuk menjadi lebih baik dalam pegelolaan lingkungan,

manusia perlu memelihara, merawat, menjaga, melindungi, dan

melestarikan lingkungan beserta seluruh isinya. Dalam artian manusia tidak

boleh merusak dan menghancurkan lingkungan beserta seluruh isinya.

b. Murraqobah (Kedekatan pada Pencipta Alam) merupakan prinsip dimana

setiap orang dituntut dan diwajibkan untuk memiliki kedekatan pada alam

sebagai wujud kedekatan manusia pada penciptanya. Sehingga dengan

memiliki sikap dekat kepada Tuhan, manusia dapat bertanggung jawab dan

menghormati alam yang telah dianugerahkan Tuhan kepada umatya.

c. Muahhadah (Kesatuan), Allah menciptakan manusia dengan berbagai

macam agama dan suku adalah dengan tujuan supaya manusia memiliki rasa

saling membutuhkan antara satu sama lain. Nilai-nilai muahaddah

(kesatuan) lingkungan akan mendorong manusia untuk mengambil

kebijakan yang pro- alam, pro-lingkungan, atau menentang setiap sikap

yang merusak alam. Muahhadah dalam lingkungan akan mendorong
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manusia untuk menentang dan mengingatkan setiap tindakan yang

mengakibatkan musnahnya spesies tertentu atau rusaknya ekosistem.

d. Muaqobah (Hukuman), Prinsip muaqobah menekankan pada nilai, kualitas,

cara hidup yang baik serta mutu kehidupan yang lebih mulia dihadapan sang

pencipta alam semesta. Prinsip muaqobah menjadi penting karena krisis

ekologi yang terjadi karena pola pikir manusia yang berpusat pada diri

sendiri, memandang alam sebagai objek pemuas kebutuhan hidup serta pola

hidup manusia modern yang konsumtif.

e. Mujahadah (Perjuangan atau Ikhtiar) Prinsip mujahadah adalah prinsip

dimana manusia harus berperilaku saling berkaitan antara manusia maupun

alam semesta dengan diatur oleh tatanan sosial. Prinsip ini menuntut

manusia agar dapat melakukan ikhtiar atau perjuangan dalam pengelolaan

lingkungan.23

Di sisi lain, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

menyatakan bahwa indikator perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah yang

terintegrasi dalam program UKS mencakup kesehatan dan kebersihan

lingkungan sekolah yang kondusif meliputi: a) bebas sari asap rokok dan

Narkoba; b) memungkinkan dilaksanakannya aktivitas fisik; serta c)

memungkinkan peserta didik mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi

seimbang.

Untuk mengetahui bahwa suatu sekolah telah melaksanakan proses

pendidikan yang mengembangkan budaya dan karakter maka ditetapkan

23Noorrela Ariyunita. 2019. “Implementasi dan Pembiasaan Karakter Kepedulian
Lingkungan dalam Pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta II”, Jurnal Tarbawi Vol. 16.
No. 1. Januari – Juni, ISSN : 2088-3102, h. 30-35.
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indikator sekolah dan kelas. Menurut Kemendiknas bahwa yang termasuk

indikator sekolah dan kelas untuk sikap peduli lingkungan, yaitu:

a. Indikator sekolah untuk sikap peduli lingkungan

1) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah

2) Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan

3) Menyediakan kamar mandi dan air bersih

4) Pembiasaan hemat energi

5) Membuat biopori di area sekolah

6) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik

7) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan

anorganik

8) Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik

9) Menyediakan peralatan kebersihan

10) Membuat tandon penyimpanan air

11) Memprogramkan cinta bersih lingkungan.

b. Indikator kelas untuk sikap peduli lingkungan

1) Memelihara lingkungan kelas

2) Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas

3) Pembiasaan hemat energi.24

Berdasarkan pemaparan tersebut tampak bahwa keberhasilan suatu

satuan pendidikan, khususnya Sekolah Menengah Pertama dalam

mengimplementasikan karakter peduli lingkungan harus diselenggarakan

secara komprehensif dari lingkup kelas hingga lingkup sekolah.

24 Muhammad Wahyudi, “Impelementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Religus dan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Di SMK Negeri 1
Kota Batu”, Tesis, Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016.
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5. Nilai Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan mempunyai nilai-nilai karakter yang

terkandung di dalamnya yang dapat diinternalisasikan dan dikembangkan

sehingga mampu membentuk karakter peduli lingkungan dalam diri siswa.

Adapun nilai-nilai tersebut yaitu :

a) Hormat terhadap alam

b) Tanggung jawab

c) Solidaritas

d) Kasih sayang

e) Tidak merusak

f) Hidup sederhana

g) Keadilan.25

6. Perspektif Islam tentang Sikap Peduli Lingkungan

Konsep ini tentunya mengacu padapentingnya pemeliharaan

keseimbangan ekosistem di bumi dan sekaligus juga memiliki hubungan

dengan ekosistem yang ada di luar bumi. Kewajiban pemeliharaan atas

lingkungan tidak hanya terhadap bumi melainkan juga lingkungan planet

lainnya Konsep ini dapat ditelusuri melalui QS. Al-Baqarah / 2 : 22 26 :

مَاءِ مَاءً  مَاءَ بنِاَءً وَأنَْزَلَ مِنَ السَّ الَّذِي جَعَلَ لكَُمُ الأرْضَ فرَِاشًا وَالسَّ

Artinya :Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.

25 Lukman Hakim, “ Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam  Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu  Al- Muttaqin Kota Tasikmalaya”,  Jurnal
Pendidikan Agama Islam – Ta’lim Vol. 10 No.2012, h. 5-10.

26 Q.S. Al-Baqarah ayat 22.
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Dari Surah Al-Baqarah ayat 22 telah menjelaskan bahwa Allah

SWT telah memberikan kepada mahkluknya apa yang ada dilangit dan juga

dibumi berupa tumbuhan-tumbuhan dan air sebagia sumber kehidupan

makhluknya, maka dari itu kita diperintahkan oleh Allah SWT untuk selalu

menjaga lingkungan agar tidak Allah SWT tidak memberikan musibah kepada

makhluknya.

Oleh karena itu kita jangan pernah merusak apa yang telah

diberikan oleh Allah SWT kepada kita harus selalu bersyukur atas apa yang

diamanahkan kepada kita, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Qashash ayat 77 27 :

نْیاَ وَأحَْسِنْ  ارَ الآخِرَةَ وَلا تنَْسَ نصَِیبكََ مِنَ الدُّ ُ الدَّ وَابْتَغِ فیِمَا آتاَكَ اللهَّ

َ لا یحُِبُّ الْمُفْسِدِینَ  ُ إلِیَْكَ وَلا تبَْغِ الْفسََادَ فيِ الأرْضِ إنَِّ اللهَّ كَمَا أحَْسَنَ اللهَّ
Artinya :Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari duniawi dan
berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Berdasarkan ayat tersebut, telah jelas bahwa kondisi lingkungan

erat kaitannya dengan keberadaan manusia di muka bumi ini. Manusia harus

berperilaku baik terhdap alam semesta ini dengan tidak berlebi-lebihan.

Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap lingkungan sebagian besar adalah

bagian dari ulah manusia.

Allah SWT juga berfirman tentang peringatan untuk peduli dan

menjaga lingkungan dalam surah Ar-Rum ayat 9 sebagai berikut:

27 Q.S. Al-Qashash ayat 77
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قبَِةُ ٱلأَْرْضِ أوََلمَْ یسَِیرُوا۟ فىِ  مِن قبَْلھِِمْۚ  ٱلَّذِینَ فیَنَظرُُوا۟ كَیْفَ كَانَ عَٰ

ةً وَأثَاَرُوا۟  ا عَمَرُوھاَ وَجَاءَٓتْھمُْ ٱلأْرَْضَ كَانوُٓا۟ أشََدَّ مِنْھمُْ قوَُّ وَعَمَرُوھآَ أكَْثَرَ مِمَّ

تِ رُسُلھُمُ بِ  كِن كَانوُٓا۟ أنَفسَُھمُْ یظَْلمُِونَ فمََا كَانَ ۖ ٱلْبیَِّنَٰ لیِظَْلمَِھمُْ وَلَٰ
Artinya: Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum

mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah

mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang

telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka

dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku

zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri

sendiri.

Dan apakah mereka itu tidak berjalan di muka bumi untuk

memperhatikan bagaimana kesudahan dari umat-umat yang mendustakan

sebelum mereka. Umat-umat ini lebih kuat dari mereka, membalikkan bumi

untuk bercocok tanam dan menghidupkannya, memakmurkannya lebih dari

apa yang telah mereka makmurkan. Umat-umat ini didatangi oleh para

Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti dan hujah-hujah yang jelas atas

keesaan Allah lalu mereka mendustakannya. Tidaklah Allah menzalimi

mereka tatkala membinasakan mereka, akan tetapi diri mereka sendiri yang

berbuat zalim dengan melemparkan diri mereka ke dalam kebinasaan

disebabkan karena kekufuran mereka. Hidup selaras dengan alam. Allah

menciptakan segala sesuatu dalam keseimbangan yang sempurna. Allah

menciptakan matahari dan bulan sebagai penanda bagi manusia untuk

bekerja dan beristirahat. Allah telah menciptakan tumbuh-tumbuhan dan

hewan sebagai teman, pelindung dan sumber makanan bagi manusia.
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Semuanya telah disusun sesuai dengan tugas masing-masing. Dengan

demikian, kewajiban manusia hanyalah untuk hidup selaras, sesuai dengan

alam supaya keseimbangan tersebut tidak rusak.

Secara sadar ataupun tidak, banyak manusia di muka bumi ini

melakukan sesuatu hal hanya untuk kepentingan pribadinya atau golongannya

saja dan malah merusak lingkungan. Hal itu pula mengakibatkan dampak

negatif yang juga dirasakan oleh manusia sendiri. Perlu diketahu bahwa

makhluk di dunia ini tidak hanya manusia saja, akan tetapi segala isi alam

semesta yang bernyawa juga merupakan makhluk hidup seperti halnya burung

maupun yang tidak bernyawa lainnya.

Oleh sebab itu, manusia harus mampu menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya dengan sebaik mungkin. Dengan istilah lain, manusia

idealnya harus mampu menjaga kepercayaan ilahi rabbi yang diberikan

kepadanya bahkan makhluk yang sangat suci sekalipun yang tercipta dari

cahaya dan bahkan sangat zuhud kepada Allah tidak diberikan amanah

tersebut. Kata khalifah yang disematkan Allah SWT kepada manusia selain

sebagai bentuk keistimewaan, kepercayaan juga sebagai amanah yang begitu

berat untuk dipertanggung jawabkan di yaumil akhir. Manusia harus sadar

bahwa tugasnya sebagai khlifah juga harus mampu dimanifestasikan dengan

sikapnya yang ramah terhadap lingkungan. Sikap yang baik terhadap

lingkungan adalah bagian dari perintah Allah SWT yang harus dikerjakan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia dan lingkungan adalah dua hal yang
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tidak dapat terpisahkan. Manusia hidup dalam lingkungan dan lingkungan pun

dihuni oleh manusia.28

7. Metode untuk Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan

Dalam metode yang terkini dalam pendekatan yang mampu

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada manusia adalah melalui

pendekatan humanistik. Hal ini sesuai dengan penjelasan bahwa Pendidikan

humanistik memandang manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dengan

fitrah-fitrah tertentu sebagai makhluk hidup ia harus melangsungkan,

mempertahankan dan mengembangkan hidupnya dengan potensi-potensi yang

dimilkinya. Dalam teori humanistik, ada beberapa pendekatan yang dapat di

gunakan untuk mewujudkan pendidikan humanistik. Kementrian lingkungan

hidup menegaskan bahwa upaya-upaya dalam menumbuhkan sikap ramah

terhadap lingkungan dapat lakukukan dengan metode berikut : Mengajarkan,

keteladanan, pembiasaan, refleksi.

a) Mengajarkan

Penumbuhan akhlak peduli lingkungan terkait dengan teoritis

tentang konsep-konsep nilai terkait perilaku ramah lingkungan dan

pengelolaan lingkungan. Seseorang untuk dapat memiliki kesadaran dan

melakukanperilaku ramah lingkungan terlebih dahulu harus mengetahui

nilai-nilai penting lingkungan bagi kehidupan dan bagaimana melakukan

pengelolaannya.

28 Dian Chusnani. Pendidikan Karakter melalui Sains. Jurnal Kebijakan danPengembangan
PendidikanVolume 1, Nomor 1 Januari 2013,9-13ISSN: 2337-7623; EISSN: 2337-7615,
h. 50-57.
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b) Keteladanan

Keteladan adalah salah satu metode yang efektif untuk

pembentukan akhlak peduli lingkungan. Seseorang akan mudah melakukan

sesuatu dengan melihat orang-orang yang ada di sekitarnya. Dalam konteks

penumbuhan akhlak peduli lingkungan keteladanan ini memiliki pengaruh

yang sangat kuat. Bagaimana mungkin orang lain akan dapat menumbuhkan

akhlak peduli lingkungan dalam dirinya kalau orang yang mengajarkan

tidak pernah bersikap dan berperilaku yang diajarkan. Pentingnya

keteladanan ini sesuai dengan istilah bahwa satu keteladanan lebih berharga

dibanding dengan seribu nasehat.

c) Pembiasaan

Salah satu unsur penting dalam pembetukan akhlak peduli

lingkungan yakni dengan metode pembiasaan. Dengan mengaplikasikan

metode ini dalam kehidupan sehari-hari, apa yang diimpikan tentunya akan

terealisasi. Membiasakan diri untuk berperilaku ramah lingkungan

meskipun dimulai dengan perkara-perkara yang sederhana akan mampu

bertahan lama dalam kurun waktu yang cukup panjang.29

8. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan ditunjukkan dengan tingkat kesadaran

terhadap lingkungan. Kesadaran tentang lingkungan merupakan suatu kondisi

psikologis dari seseorang yang menyadari bahwa dalam berinteraksi dengan

29 A.M. Wibowo, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Melalui Mata Pelajaran PAI
Pada SMA Eks Rsbi Di Pekalongan”, Jurnal “Analisa” Volume 21 Nomor 02 Desember
2014, h. 4-10.
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lingkungan terdapat permasalahan yang harus diatasi. Ada beberapa faktor

yang mempengaruhi karakter peduli terhadap lingkungan, faktor-faktor

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Faktor Pengetahuan

Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental secara

langsung atau tidak langsung mempengaruhi kehidupan kita. Pengetahuan

saat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa

dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula

pengetahuannya. Masyarakat dengan pengetahuannya akan  menyadari

betapa lingkungan yang ada perlu dilestarikan. Mereka yang  mengetahui

tentang pentingnya lingkungan untuk umat manusia akan berupaya  untuk

melestarikan lingkungan. Kurangnya pengetahuan kepada lingkungan

menyebabkan ketidaksadaran pada lingkungan hidup. Hal ini dapat memberi

penjelasan pula bahwa kurangnya pengetahuan pada lingkungan hidup

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepedulian terhadap

lingkungan.30

b. Faktor Kemiskinan

Kemiskinan dapat membuat orang tidak akan peduli pada

lingkungan. Orang  dalam  keadaan  miskin  dan  lapar,  pusing dengan

kebutuhan keluarga, kebutuhan pendidikan, dan lain sebagainya, bagaimana

dapat berfikir tentang peduli lingkungan. Pada saat lapar dan kebutuhan

30 Rizky Dewi Iswari, Evaluasi Penerapan Program Adiwiyata Untuk Membentuk Perilaku
Peduli Lingkungan di Kalangan Siswa (Kasus: SMA Negeri 9 Tangerang Selatan dan
MA Negeri 1 Serpong), Jurnal Ilmu Lingkungan (2017), 15 (1): 35-41, ISSN 1829-8907,
h. 10-25.
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keluarga   mendesak, yang   terpikir   adalah   bagaimana kebutuhan

terpenuhi, peduli lingkungan hidup tidak terpikirkan, bahkan dapat merusak

lingkungan, pencurian, perampokan, pembunuhan, dan lainnya.

Bahwa penghasilan penduduk yang berada di bawah garis

kemiskinan, jumlah   penduduk yang semakin banyak akan berdampak pada

kebutuhan kehidupan  mereka. Faktor kemisikinan ini sangat berpengaruh

terhadap pola pikir serta perilaku seseorang salah satunya terhadap

lingkungan. Mereka lebih mementingkan untuk memenuhi kebutuhan

mereka dengan menghalalkan segala cara tanpa memikirkan dampaknya

baik bagi orang lain atau lingkungan.31

c. Faktor Kepribadian Seseorang

Faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Berupa

selektifitas atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah

pengaruh-pengaruh dari luar dirinya. pilihan tersebut berhubungan erat

dengan motif-motif dan attitude-attitude di dalam diri pada waktu tersebut.

Disesuaikan dengan motif, minat, dan perhatiannya.

d. Faktor Pandangan Orang Tua

Pandangan orang tua merupakan salah satu komponen yang dapat

membentuk kesadaran lingkungan pada diri seorang anak. Apabila orang tua

memiliki pandangan yang positif tentang lingkungan maka anak akan

memiliki pandangan positif juga tentang lingkungan, begitu juga sebalikya.

31 Ratna Widyaningrum, Pembentukankarakter Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar
MelaluiSekolah Peduli Dan Berbudaya  Lingkungan, Widya Wacana Vol. 11 Nomor 1,
Februari 2016, h. 7-15.
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e. Faktor Hubungan Guru dan Murid

Guru merupakan orang tua kedua dari siswa. Guru adalah orang tua

sedangkan siswa adalah anak. Curahan rasa kasih sayang sangat diharapkan

dari seorang anak terhadap orang tuanya begitu pula seorang siswa terhadap

gurunya. Apabila hubungan antara siswa dan guru baik, maka siswa akan

meneladani figur gurunya.

f. Interaksi Sosial di luar Sekolah

Kesadaran lingkungan tidak hanya harus dimiliki dalam lingkungan

sekolah saja, tetapi juga di luar sekolah. Peran masyarakat sangat penting

dalam menyebarkan informasi tentang lingkungan, karena lingkungan

merupakan tanggung jawab setiap aspek masyarakat, seperti tokoh

masyarakat, tokoh agama, pemuda, ibu rumah tangga dan organisasi

lainnya, pengaruhnya akan cukup besar bagi anak-anak.

g. Pelajaran dan Lingkungan Sekolah

Pengetahuan merupakan dasar dari kesadaran terhadap lingkungan.

Di sekolah siswa mendapatkan pengetahuan tentang ligkungan melalui

pelajaran yang diberikan guru dalam kelas. Selain memperoleh pengetahuan

tentang lingkungan, siswa hendaknya menerapkan pengetahuannya dalam

kehidupan sehari-harinya di sekolah. Adanya peraturan-peraturan sekolah

tentang lingkungan akan lebih menajamkan pemahaman siswa tentang

lingkungan.32

32 Cahyu Agustin Wulandhari. “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter  Peduli
Lingkungan Melalui Pembelajaran Tematik   Di Kelas Iv Sd 1 Sewon”, Prosiding
Seminar Nasional PGSD, 27 April 2019 | ISBN 978-602-6258-11-3, h. 105-115
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B. Tinjauan Penelitian yang Relevan

Kajian penilitian yang relevan merupakan deskripsi hubungan antara

masalah yang diteliti, dengan kerangka teoretis yang digunakan serta

hubungannya dengan penilitian yang terdahulu yang relevan. Pada dasarnya

urgensi penelitian yang relevan adalah sebagai bahan auto kritik terhadap

penelitian yang telah ada, baik mengenai kelebihan dan kekuranganya,

sekaligus menjadi bahan perbandingan tehadap kaijian yang tedahulu. Untuk

menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas

permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang peniliti, maka

berikut akan dipaparkan karya-karya yang relevan dengan penelitian ini :

1. Amirul Mukminin Al-Anwari. (2014). “Strategi Pembentukan Karakter

Peduli Lingungan Di Sekolah Adiwiyata Mandiri”. Hasil penelitian telah

terbukti berhasil membentuk karakter peduli lingkungan. Melalui strategi

pembentukan karakter peduli lingkungan yang diklasifikasikan ke dalam

empat pilar yaitu kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan

ekstrakurikuler, dan penguatan dari orangtua. Ta’dib, Vol.19, No. 02,

November 2014. 33

2. Ratna Puspitasari. (2016).“Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan

dalam Muatan Environmental Education Pada Pembelajaran IPS Di MI

Darul Hikam Kota Cirebon”. Hasil penelitiannya adalah ruang dan

lingkungan diperlukan untuk proses belajar mengajar di MI Darul Hikam

Kota Cirebon. Sarana dan prasarana yang lengkap serta lingkungan

33 Amirul Mukminin Al-Anwari. Ta’dib, Vol.19, No. 02, November 2014 dengan judul,
“Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingungan Di Sekolah Adiwiyata Mandiri”, h.
333-336.
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sekitarnya yang asri nan hijau dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta

didik. Penanaman karakter melalui pembiasaan peduli lingkungan untuk

mengatasi krisis moral. Al Ibtida, Vol.3, No.1, Juni 2016 34

3. Sukarto (2018) dalam Tesis yang berjudul “Pendidikan Karakter Peduli

Lingkungan (Studi Multi kasus di MIN Tegalsari Wlingi Blitar dan SDN 1

Sukun Kota Malang”. Fokus penilitan yang dikaji Tesis ini adalah; pertama,

pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan meliputi:program

pengembangan dan pengintegrasian mata pelajaran, dan kedua, faktor

pendukung dan penghambat dalam dalam melaksanakan pendidikan

karakter peduli lingkungan.35

4. Maisyarotul Huril Aini (2017). Dengan judul ”Penguasaan Konsep

Lingkungan Dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Smaadiwiyata Mandiri Di

Kabupaten Mojokerto”. Dengan menggunakan penelitian kuantitatif,

peneliti menemukan bahwa dalam penanaman konsep pendidikan

lingkungan, peserta didik mampu menguasai konsep tersebut, namun

peserta didik masih kurang mengimplementasikan dalam sikap peduli

lingkungan di sekolah tersebut.36

5. Siti Zainab (2017) dalam Tesis yang berjudul “Peran Guru Agama dalam

Budaya Sekolah Peduli Lingkungan”. Penelitian ini lebih fokus pada Guru

34 Ratna Puspitasari. Al Ibtida, Vol.3, No.1, Juni 2016 dengan judul, “Penanaman Nilai
Karakter Peduli Lingkungan Dalam Muatan Environmental Education Pada
Pembelajaran IPS Di MI Darul Hikam Kota Cirebon”, h. 70-78.

35 Sukarto dalam Tesis yang berjudul “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan (Studi
Multi kasus di MIN Tegalsari Wlingi Blitar dan SDN 1 Sukun Kota Malang”.

36 Maisyarotul Huril Aini dalam penelitian yang berjudul ”Penguasaan Konsep Lingkungan
Dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Smaadiwiyata Mandiri Di Kabupaten Mojokerto”.
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agama dalam merealisasikan budaya Sekolah Peduli Lingkungan di SMPN

3 Kota Tangerang selatan.37

6. Afni Yenti (2016) dengan judul “Pengaruh Program Adiwiyata terhadap

Sikap Peduli Lingkungan Siswa SMP Negeri 6 Tualang dan SMP Negeri

Mempura Kabupaten Siak”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil

menunjukan bahwa: Pertama , pelaksanaan program adiwiyata di siswa

SMP Negeri 6 Tulang dan SMP Negeri 1 Mempura Kabupaten Siak berada

pada kelompok tinggi. Kedua, sikap peduli lingkungan pada siswa SMP

Negeri 6 Tualang dan SMP Negeri 1 Mempura Kabupaten Siak adalah

menurut responden berada pada kelompok sedang. Ketiga, terdapat

pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan mengikuti program pendidikan

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan pada siswa SMP Negeri 6

Tualang dan SMP Negeri 1 Mempura Kabupaten Siak. Hal ini didasarkan

pada hasil uji korelasi product moment maupun hasil uji regresi linear.

Adapun hasilnya diperoleh rt 0,230, sedangkan ro 0,262 sehingga dengan

demikian ro lebih besar dari pada rt. Tingkat pengaruh program pendidikan

adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa SMP Negeri 6 Tualang dan

SMP Negeri 1 Mempura Kabupaten Siak adalah sebesar 6,9%, sedangkan

sisanya yaitu 93,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan penelitian

relevan yang ada, kajian penelitian penulis memiliki pesamaan yakni, dari

segi judul yang mengangkat variabel (X) Program Adiwiyata. Perbedannya

yang pertama terdapat pada lokasi penelitian yang penulis hanya mengambil

37 Siti Zainab dalam Tesis yang berjudul “Peran Guru Agama dalam Budaya Sekolah
Peduli Lingkungan”.
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lokasi sekolah hanya satu, kedua perbedaan divariabel (Y) Peduli

lingkungan. Ketiga penulis menghubungkan kedalam mata pelajaran

prakarya dan kewirausahaan.

Dari penelitian terdahulu tersebut ada persamaan dan perbedaan yang

penulis dan penulis lain laksanakan, perbedaan yang paling mendasar yang

penulis lakukan dalam penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah

Keterkaitan Pendidikan Agama Islam dengan Internalisasi Sikap Peduli

Lingkungan.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional yang dimaksud di sini adalah konsep yang

digunakan untuk menjelaskan teori-teori yang digunakan dilapangan. SMA 1

Negeri Pekanbaru, SMA An-Nur Pekanbaru dan SMA Witama Pekanbaru

dikatakan telah berhasil dalam Penanaman Sikap Peduli Lingkungan Bagi

Siswa SMA Di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, yaitu :

Kementrian Lingkungan Hidup Negara Republik Indonesia

menggunakan 14 indikator untuk mengukur sikap peduli lingkungan, yaitu (1)

senang membakar sampah yang telah menumpuk; (2) menikmati menanam

tanaman; (3) merasa bahwa peningkatan suhu bumi adalah hal yang perlu

diwaspadai; (4) air mengalir tanpa digunakan membuat saya risau; (5) merasa

lebih nyaman bila rumah saya memiliki area resapan air; (6) lebih senang bila

saya berupaya menghemat listrik dan bahan bakar; (7) mematikan alat

elektronik jika tidak digunakan adalah langkah menghemat listrik; (8) lebih

nyaman menggunakan kendaraan umum ketika bepergian dibandingkan
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dengan kendaraan pribadi; (9) senang bila saya dapat merawat kendaraan saya;

(10) merasa hal yang wajar bila satwa yang dilindungi dipelihara perorangan

dan bagian tubuhnya diperjualbelikan; (11) lebih  senang  mengkonsumsi

bahan  makanan  yang diproduksi  lokal; (12) senang memelihara, memiliki

dan memperjualbelikan tumbuhan yang dilindungi; (13) suka bila memilah

sampah plastik, sampah makanan, sampah kertas dan sampah lainnya sebelum

dibuang; (14) senang bila sampah yang mengandung bahan kimia dikubur.

Pertama, tahap mengajarkan. Kedua, tahap keteladanan. Ketiga,

tahap pembiasaan.

Jadi dapat digambarkan bahwa ada 3 hal penting dalam terwujudnya

Penanaman karakter peduli lingkungan yaitu38 :

38 Shobah Shofariyani  Iryanti, “Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui
Pendidikan Agama Islam di SMP 10 dan  SMP Negeri 22 Malang”, Tesis, Malang : UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016, h : 50.

PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN BAGI SISWA
SMA

MENGAJARKAN

KETELADANAN

PEMBIASAAN



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena penelitian yang bertujuan

menjelaskan fenomena sedalam- dalamnya melalui pengumpulan data

sedalam- dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau

sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Data yang

dikumpulkan adalah berupa kata-kata atau gambar dan bukan angka-angka.

Data kualitatif ini berasal dari observasi, naskah, wawancara, catatan lapangan,

foto, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya.39

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu pelaksanaan penelitian dimulai

sejak bulan Juli 2020 hingga selesai penelitian dan pembuatan laporan

penelitian selama 6 bulan.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di SMA yang melaksanakan

penanaman karakter Peduli lingkungan Bagi SMA di Kecamatan Lima

Puluh Kota Pekanbaru, yaitu :

a. SMA 1 Negeri Pekanbaru, yang beralamat Jl. Sultan Syarif Qasim No.

159, Kota Pekanbaru,

39 Sugiono, Metode Penelitian Manajeman, ( Bandung,  ALFABETA. 2013 ) h : 578

Lenovo
Typewritten text
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b. SMA An Nur Pekanbaru, yang beralamat Jl. Sisingamangaraja No. 8,

Kota Pekanbaru,

c. SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru, yang beralamat Jl. Tanjung

Datuk No.339, Kota Pekanbaru.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa SMA Di Kecamatan Lima

Puluh Kota Pekanbaru.

Melihat sifat dan keadaan subjek yang ada, maka penarikan subjek

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling purposive yaitu teknik

penentuan subjek dengan pertimbangan tertentu. Penulis memilih sampling

purposive dengan mempertimbangkan ada tingkatan setiap sekolah yang di

teliti yaitu sekolah yang tinggi kualitas sekolahnya, kemudian yang sedang

kualitas sekolahnya dan yang rendah kualitas sekolahnya, maka penulis

mengambil subjek  tiga SMA, yaitu: SMA 1 Negeri Pekanbaru, SMA An Nur

Pekanbaru dan SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru.

Adapun yang menjadi informan atau narasumber pada penelitian ini

sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel III. 1 Informan/Responden Penelitian

No Jabatan SMAN 1
Pekanbaru

SMA Witama
Nasional Plus

Pekanbaru

SMA An-
Nur

Pekanbaru
1 Kepala Sekolah 1 1 1
2 Siswa Kelas X 10 10 10

Jumlah 33
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Pemilihan sampling tersebut  dengan alasan :

a. Kepala Sekolah sebagai informan utama, dikarenakan Kepala Sekolah

adalah penanggung jawab seluruh kegiatan yang terdapat di  Sekolah.

b. Penarikan subjek juga dilakukan terhadap siswa, dalam hal ini penulis

mengambil subjek hanya siwa kelas X SMA, dikarenakan untuk kelas XI

SMA sebagian besar adalah pengurus OSIS dan untuk kelas XII SMA

difokuskan untuk persiapan Ujian Nasioanal, maka dari itu penulis hanya

mengambil subyek dari kelas X SMA.

2. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian yang penulis teliti adalah penanaman

karakter peduli lingkungan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data

yaitu:

1. Observasi, Dalam penelitian ini observasi dilaksanakan untuk

mendapatkan atau memperoleh data kondisi geografis dan fisik SMA

Negeri 1 Pekanbaru, SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru dan SMA

An-Nur Pekanbaru mulai dari deskripsi tempat, sarana dan prasarana.

2. Kuesioner ( Angket ). Penyebaran angket sendiri selama masa pandemi

Covid 19 dilakukan dengan cara kerjasama dengan wali kelas, kemudian

wali kelas menyebarkan angket secara online kepada setiap siswa, setelah

angket telah diisi wali kelas akan mengirimkan kepada penulis secara

online. Peneliti dapat menggunakan kuesioner atau angket untuk
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memperoleh data dari siswa SMA kelas 10 terkait tentang penanaman

karakter peduli lingkungan di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

3. Wawancara dilakukan secara langsung dengan menjumpai informan atau

responden yaitu Kepala SMA Negeri 1 Pekanbaru, Kepala SMA Witama

Nasional Plus Pekanbaru dan Kepala SMA An-Nur Pekanbaru secara

lebih mendalam penanaman karakter peduli lingkungan.

4. Dokumentasi penelitian ini berkaitan dengan penanaman karakter peduli

lingkungan, maka yang dicari adalah dokumen tata tertib, peraturan,

slogan, himbauan yang berkaitan dengan penanaman karakter peduli

lingkungan bagi Siswa di SMA Negeri 1 Pekanbaru, SMA Witama

Nasional Plus Pekanbaru dan SMA An-Nur Pekanbaru.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang penulis gunakan

adalah deskriptif kualitatif sebagai berikut :

1. Pengumpulan data

Kegiatan pengumpulan data dilakukan sejak peneliti memasuki lokasi

penelitian hingga terkumpulnya semua data yang diperlukan. Dalam penelitian

ini data dikumpulkan dari hasil kuesioner ( angket ), observasi, wawancara,

dan pengumpulan serta mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutukan

dalam penelitian.

2. Reduksi data

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan pengkodean data. Dalam

pengkodean data digunakan tiga kolom yang terdiri dari nomor, aspek,
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pengkodean dan kode. Secara singkat kegiatan yang berlangsung dalam

tahapan ini mirip dengan proses sortasi dan seleksi.

3. Penyajian data

Tahap ini adalah pengorganisasian data yang sudah direduksi. Data

yang mula-mula disajikan secara terpisah antara satu tahap dengan tahapan

lainnya kemudian dirangkum dan disajikan secara terpadu. Proses ini dilakukan

dengan cara membuat bagan, tabel dan diagram sehingga data yag diperoleh

bisa disajikan secara lebih sistematis.

4. Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data observasi, angket, wawancara dan

dokumentasi yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penanaman karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima

Puluh Kota Pekanbaru telah terlaksana dengan baik

2. Karakter peduli lingkungan bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh

Kota Pekanbaru telah berjalan dengan baik

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman karakter peduli lingkungan

bagi siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, pertama

pergantian dan bertukar siswa, kedua masih kurang kesadaran dan

pengetahuan siswa dalam penanaman karakter peduli lingkungan, ketiga

kurangnya kerja sama orang tua dengan pihak sekolah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan beberapa

saran yang berhubungan dengan penanaman karakter peduli lingkungan bagi

siswa SMA di Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, sebagai berikut:

1. Bagi sekolah yaitu sekolah menyediakan sarana prasarana yang lengkap

yang mendukung kegiatan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran.

2. Bagi siswa agar senantiasa mengikuti program yang telah sekolah

rencanakan agar menjadi siswa yang mempunyai pengetahuan yang luas dan

paling utama memiliki karakter yang sangat berguna bagi orang banyak.

Lenovo
Typewritten text
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DATA HASIL ANGKET KE 10 SISWA SMA NEGERI 1 PEKANBARU
TENTANG PENANAMANSIKAP PEDULI LINGKUNGAN

No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total

1
Cakra Yudha
Pamungkas 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 82

2
Tiara Nabila

Putri 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 92

3
Zahra Eryani

Tahira 5 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 87

4
Lydia Apritika

Panjaitan 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95

5 Rio Juniorson 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 95

6
Yolanda

Tamyiz Heriza 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 91

7
Rayhan Aulia

Makarim 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 95

8
Nasya Adseng

Ali Nabila 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

9 Aliya Nashwa 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 96

10
Yeremia

Napitupulu 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 90

Total Jumlah 50 49 48 45 45 43 49 39 46 47 46 46 48 47 44 47 41 47 45 50 922

Keterangan Tabel
No Skor Keterangan
1 46-50 Sangat Setuju
2 41-45 Setuju
3 36-40 Kurang Setuju
4 31-35 Tidak Setuju
5 26-30 Sangat Tidak Setuju
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DATA HASIL ANGKET KE 10 SISWA SMA WITAMA NASIONAL PLUS PEKANBARU
TENTANG PENANAMAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total

1
Cua Zasta
Sampoerna 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 88

2
Zerlina

Tammy Lim 5 5 5 3 5 3 5 3 4 3 5 3 4 5 3 5 4 5 4 5 84

3
Charls

Fernando 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97

4
Yeorin

Chainando 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 3 89

5
Selvy Angela

Hasikin 5 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 85

6
Nicholas Syah
Putra Siagian 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 4 5 5 3 4 3 5 4 4 83

7
Sevilia

Cianarta 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 3 4 5 3 5 3 5 4 5 85

8
Shellyn

Gelintine 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 80

9 Angelina 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 88

10 Ryan Justyn 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 88

Total Jumlah 47 50 45 44 42 37 48 36 45 40 41 41 46 50 41 46 35 50 38 45 867

Keterangan Tabel
No Skor Keterangan
1 46-50 Sangat Setuju
2 41-45 Setuju
3 36-40 Kurang Setuju
4 31-35 Tidak Setuju

5 26-30
Sangat Tidak

Setuju
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DATA HASIL ANGKET KE 10 SISWA SMA AN-NUR PEKANBARU TENTANG PENANAMAN SIKAP PEDULI
LINGKUNGAN

No Nama
X
1

X
2

X
3

X
4

X
5

X
6

X
7

X
8

X
9

X
10

X
11

X
12

X
13

X
14

X
15

X
16

X
17

X
18

X
19

X
20 Total

1
Silvia

Apriani 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 94

2 Rizka Fazria 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

3
Muhammad
Hadi Safrur 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 98

4
Muhammad

Ridwan 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 94

5

Lucky Aji
Pratama

Putra 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 91

6
Ilham

Fahrozi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 5 5 5 4 4 91

7

Haryani
Mustika
Pebrina 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 93

8 Faiz Nanda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 95

9
Cinda

Arizona 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 96

10
Syarifah

Syfa Azla 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 95
Total

Jumlah 50 50 50 48 45 48 50 50 50 41 44 36 50 50 39 50 48 50 49 48 946

No Skor Keterangan
1 46-50 Sangat Setuju
2 41-45 Setuju
3 36-40 Kurang Setuju
4 31-35 Tidak Setuju

5 26-30
Sangat Tidak

Setuju
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Baca dan pahamilah baik-baik setiap pertanyaan berikut !

2. Jawablah semua pertanyaan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu yang sesungguhnya !

3. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia !

Untuk angket SS, S, KS, TS, STS

SS : Bila kamu merasa pertanyaan yang diajukan Sangat Setuju

S : Bila kamu merasa pertanyaan yang diajukan Setuju

KS : Bila kamu merasa pertanyaan yang diajukan Kurang Setuju

TS : Bila kamu merasa pertanyaan yang diajukan Tidak Setuju

STS: Bila kamu merasa pertanyaan yang diajukan Sangat Tidak Setuju

4. Berikan tanda ( √ ) pada jawaban yang kamu pilih !

5. Jawablah semua pertanyaan dengan sejujur jujurnya !

6. Jawaban yang kamu pilih tidak akan mempengaruhi nilai sekolah !

7. Jawaban yang kamu berikan akan dirahasiakan !

8. Cek kembali sebelum kamu mengumpulkan !

9. Terima kasih atas kesediaan dalam mengisi angket !
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LEMBARAN ANGKET PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah :

Nama Siswa :

Kelas :

Hari/Tanggal :

No Pernyataan Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat tidak setuju
1. Saya buang air besar di closet

/ jamban WC
2. Saya tidak menyiram WC

setelah buang air
3. Saya menutup kran air setelah

buang air besar atau kecil
4. Saya membuang sampah

plastik pada tempat non
plastik

5. Saya menegur teman jika
membuang sampah
sembarangan

6. Saya memungut sampah di
halaman sekolah

7. Saya membiarkan teman
mengacak-acak sampah yang
disatukan oleh tukang kebun

8. Saya membantu tukang kebun
membersihkan halaman
sekolah

9. Saya suka memetik bunga
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taman untuk mainan
10. Saya merawat bunga-bunga

di taman
11. Saya tidak mengijak-injak

rumput di taman
12. Saya bermain di atas rumput

taman
13. Saya membantu orang tua

membersihkan rumah
14. Saya membiarkan kamar

berdebu
15. Saya membuka jendela setiap

pagi
16. Saya suka menggambar di

meja kelas atau dinding kelas
17. Saya piket kelas jika diminta

guru
18. Saya suka mencoret-coret

meja atau dinding rumah
19. Saya membantu guru

membersihkan papan tulis
tanpa diminta

20 Saya merapikan buku
pelajaran di dalam kelas
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah :

Hari/Tanggal :

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Negeri 1
Pekanbaru

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah

a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan
sekolah

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

c. Fasilitas Sanitasi sekolah
d. Kantin/warung sekolah
e. Bebas dari Jentik Nyamuk
f. Bebas Asap Rokok

Pedoman Penskoran

Pertanyaaan Skor
Sangat Baik 5

Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2

Sangat Tidak Baik 1
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA 1 Negeri Pekanbaru

Hari/Tanggal : 12 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Negeri 1
Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
g. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

h. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

i. Fasilitas Sanitasi sekolah √
j. Kantin/warung sekolah √
k. Bebas dari Jentik Nyamuk √
l. Bebas Asap Rokok

LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA 1 Negeri Pekanbaru

Hari/Tanggal : 14 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Negeri 1
Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA 1 Negeri Pekanbaru

Hari/Tanggal : 19 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Negeri 1
Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok

LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru

Hari/Tanggal : 10 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Witama
Nasional Plus Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
m. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

n. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

o. Fasilitas Sanitasi sekolah √
p. Kantin/warung sekolah √
q. Bebas dari Jentik Nyamuk √
r. Bebas Asap Rokok √
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru

Hari/Tanggal : 12 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Witama
Nasional Plus Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok √

LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA Witama Nasional Plus Pekanbaru

Hari/Tanggal : 19 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA Witama
Nasional Plus Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok √
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA AN NUR PEKANBARU

Hari/Tanggal : 12 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA An-Nur
Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
s. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

t. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

u. Fasilitas Sanitasi sekolah √
v. Kantin/warung sekolah √
w. Bebas dari Jentik Nyamuk √
x. Bebas Asap Rokok √

LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA AN NUR PEKANBARU

Hari/Tanggal : 19 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA An-Nur Pekanbaru √
2 Keadaan sarana dan prasarana terkait karakter

peduli lingkungan
√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok √
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LEMBARAN OBSERVASI PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN

Nama Sekolah : SMA AN NUR PEKANBARU

Hari/Tanggal : 24 Agustus 2020

No Indikator Skor
5 4 3 2 1

1 Keadaan lingkungan SMA An-Nur
Pekanbaru

√

2 Keadaan sarana dan prasarana terkait
karakter peduli lingkungan

√

3 Slogan/poster tentang karakter
peduli lingkungan di sekolah.

√

4 Kesehatan Lingkungan Sekolah √
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan

sekolah
√

b. Pencahayaan dan ventilasi di
ruangan

√

c. Fasilitas Sanitasi sekolah √
d. Kantin/warung sekolah √
e. Bebas dari Jentik Nyamuk √
f. Bebas Asap Rokok √
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana Peraturan dan kebijakan yang melandasi penanaman

karakter peduli lingkungan di SMA Negeri 1, SMA Witama dan

SMA An-Nur ?

2. Apa saja bentuk kegiatan pembinaan kesiswaan atau kegiatan

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan penanaman karakter peduli

lingkungan ?

3. Apa saja bentuk kegiatan rutin yang dilakukan untuk menunjang

terbentuknya penanaman karakter peduli lingkungan ?

4. Apa saja Budaya sekolah tersebut dilaksanakan oleh seluruh

stakeholder sekolah (kepala sekolah, guru, dan penjaga sekolah)?

5. Apa yang Bapak/Ibu lakukan sebagai kepala sekolah ketika ada

siswa yang membuang sampah sembarangan ?

6. Bagaimana cara pihak sekolah menanamkan karakter peduli

lingkungan kepada siswa terkait pemeliharaan lingkungan ?

7. Bagaimana pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua dalam

memberikan nilai karakter peduli lingkungan kepada siswa ?

8. Bagaimana hasil yang telah dicapai ?
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DOKUMENTASI DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU

TENTANG PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN BAGI SISWA
SMA



15

KEBIJAKAN MUTU SMA NEGERI 1 PEKANBARU



16

HIMBAUAN TENTANG PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI
SMA NEGERI 1 PEKANBARU



17

PERATURAN DAN TATA TERTIB SMA NEGERI 1 PEKANBARU



18

PERATURAN DAN TAT TERTIB DI DALAM KELAS DI SMA NEGERI 1
PEKANBARU



19

PERATURAN DAN TATA TERTIB DALAM HAL MENGGUNAKAN TEMPAT
SAMPAH DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU



20

PERATURAN DAN TATA TERTIB KANTIN DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU



21

DOKUMENTASI WAWANCARA LANGSUNG DENGAN KEPALA SMA NEGERI 1
PEKANBARU



22

DOKUMENTASI DI SMA WITAMA NASIONAL PLUS PEKANBARU TENTANG
PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN BAGI SISWA SMA



23

HIMBAUAN TENTANG PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DI
SMA WITAMA NASIONAL PLUS



24

HIMBAUAN DAN TATA TERTIB DI TOIET SMA WITAMA NASIONAL PLUS
PEKANBARU



25

HIMBAUN TENTANG PEMBENTUKAN KARAKTER DI SMA WITAMA
NASIONAL PLUS PEKANBARU



26



27

PERATURAN DAN TATA TERTIB SISWA SMA WITAMA NASIONAL PLUS
PEKANBARU



28

HASIL WAWANCARA LANGSUNG KEPADA KEPALA SMA WITAMA
NASIONAL PLUS PEKANBARU





















 



BIODATA PENULIS

Fuadri Yahya adalah Nama penulis Tesis ini,

Penulis lahir di Pasaman, 18 September 1994, Anak

pertama dari Bapak Zulkifli dan Ibu Delisma dari empat

bersaudara. Penulis menempuh pendidikan di SDN 008

Sei Galuh ( lulus tahun 2006 ), melanjutkan ke MTs Al-

Munawwarah Pekanbaru ( lulus tahun 2009 ), kemudian melanjutkan ke MA Al-

Munawwarah Pekanbaru ( lulus tahun 2013 ) dan masuk ke Universitas Islam

Riau pada tahun 2014 Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam (

lulus tahun 2017 ), Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan S2 di

Universitas Sultan Syarif Qasim Riau Pekanbaru, Jurusan Pendidikan Agama

Islam ( lulus tanggal 7 Desember 2020 ).

Dengan motivasi dan dukungan serta doa dari kedua Orang Tua serta

usahakan yang penulis lakukan telah berhasil menyelesaikan pendidikan Strata

dua pada bulan Desember 2020. Semoga karya ilmiah yang penulis buat

memberikan hal positif bagi dunia pendidikan selanjutnya. Penulis mengucapkan

rasa syukur yang sangat besar atas terselesaikannya Tesis ini dengan judul

“Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Bagi Siswa SMA Di Kecamatan

Lima Puluh Kota Pekanbaru“.


